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ABSTRAK

Masyarakatyang hidup dipinggiranpegununganpada umumnya
miskindanangkapenganggurannyarelatif tinggi, sepertidiDesaKlungkung
danKarangpringKecamatanSukorambiJember.Namun
demikianmasihadapotensiiklimyangmenguntungkanuntukmelaksanakan
budidayajamurtiramputih yang berkualitas.Tujuan utama kegiatan KKN PPM ini
adalah meningkatkan ketrampilanbudidayajamurtiram dan
pemasarannyasehinggadapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat. Tahapan kegiatan yang dilaksanakan yaitu (a) sosialisasi pada
masyarakat tentang budidaya jamur tiram dengan memberi 500 baglog per
kelompok yang sudah siap panen, (b) pembentukan kelompok budidaya jamur
tiram, (c) pelatihan dan praktek budidaya jamur tiram, (d) kewirausahaan dan
pemasaran jamur tiram. Hasil kegiatan ini adalah (1) terbentuknya kelompok
budidaya jamur tiram di tiga dusun, yaitu kelompok Budidaya Jamrud di dusun
Durjo, Kelompok Harapan Kita di dusun Gendir dan Kelompok Kompak di
dusun Krajan, (2) kelompok masyarakat sudah mampu mengembangkan
budidaya jamur tiram, mulai mempersiapkan bahan, membuat baglog, sterilisasi
baglog, inokulasi bibit jamur, pemanenan dan pemasaran, (3) masyarakat mampu
mengolah makanan dari jamur seperti nugget jamur, krispijamur, dan sate jamur,
(4) masyarakat mampu memanen sebanyak160 kg jamur tiram, terdiri 60 kg dari
dusun Durjo, 60 dari dusun Gendir dan 40 kg dari dusun Krajan, (5)tambahan
pendapatan masyarakat sekitar Rp. 480.000 – 720.000 per bulan untuk 500
baglog dengan harga jamur Rp. 12.000/kg, dan (6) Masyarakat bersama
mahasiswa KKN berhasil membuat baglog sebanyak 7.500 baglog, terdiri dari
3.500 di dusun Durjo, 2.500 di dusun Gendir dan 1.500 di dusun Krajan.

Kata Kunci : Pemberdayaan masyarakat, budidaya jamur tiram putih
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I. Pendahuluan

Masyarakatyang tinggal di pedesaan sekitar pegunungansebagian besar

hidup sebagaipetani, tetapi merekatidakmemiliki lahan  pertanian sebagai

sumber  penghidupan. Kondisi

masyarakatdesapegununganiniharusmenjadiperhatianserius.MenurutUndang-

Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desatermasukdidalamnyadesapegunungan

disebutkanbahwa tujuandesa membangunadalahuntuk mewujudkandesayang

kuat,maju,mandiri,dandemokratis (Anonim, 2014).Dalamkonteks

ini,unsurkelembagaaniptek yang terdiri atas unsur perguruan tinggi, lembaga

penelitian  dan  pengembangan, badanusaha,danlembagapenunjang

dapatmendukung empatfokuskegiatan tersebut (Minsarwati, 2005).

Keberadaan  unsur  kelembagaan, sumber  daya, dan jaringan

iptekdidaerah akan memberikankontribusiyangbesaryang

besarpadapengelolaankawasan

pegunungan.Salahsatukegiatanteknologitepatgunayang dapatdikembangkandi

kawasan pegununganadalah usahabudidaya jamur tiramputih.Usaha iniselain

dapat menghasilkanpendapatanyang

cukuptinggibagimasyarakat,jugamengatasiadanya keterbatasan lahanyang

dimiliki oleh masyarakat pegunungan. Pemeran utamaadalah kelompok

masyarakatsedangkan TimPembinahanyamenggalipotensiuntuk

dikembangkan(Zubaedi,2013).

Desa Karang Pring dan Klungkung Kecamatan Sukorambi merupakan wilayah

yang berada pada daerah sekitar pegunungan Argopuro yang sebagaian

masyarakatnya hidup sebagai petani dan buruh perkebunan (Pokja Sanitasi

Kabupaten Jember, 2012).Ketiadaanlahan inilahyang menghambatmerekauntuk

bisabertani,bercocoktanam, dan memiliki penghasilandarihasilpanenuntukhidup

layak.Padahal masyarakat tersebut mempunyai waktu luang yang cukup

banyak yang dapat dimanfaatkan untuk menambah pendapatan keluarga.

Berdasarkan kondisi wilayah yang berada di daerah pegunungan,

mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan budidaya jamur tiram

putih, mempunyai suhu yang relatif rendah, kurang dari 280C, intensitas
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cahaya matahari tidak terlalu tinggi, dan kelembaban relatif

tinggi(Susilowati dan Raharjo, 2010). Ada beberapa pengusaha jamur tiram

yang berhasil mengembangkan di sekitar kedua desa tersebut, tetapi banyak

masyarakat yang masih belum mengetahui cara budidaya jamur tiram putih.

Jamur tiram putih dapat dikembangkan pada media serbuk

kayu.Menurut Ginting dkk.(2013) bahwa serbuk kayu sengon dapat

digunakan sebagai media tumbuh jamur tiram putih.Selain kayu sengon,

kayu mahoni juga dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur tiram

putih (Aniza, 2012).Lebih lanjut Sutarja (2010) menyampaikan bahwa

penambahan bekatul pada media serbuk kayudapat ,meningkatkan produksi

jamur tiram putih. Di desa Karang Pring dan Klungkung ada beberapa

pengusaha penggergajian kayu sengon dan kayu mahoni, yang limbahnya

berupa serbuk kayu dan dapat dimanfaatkan sebagai media.

Kebutuhan jamur tiram putih masih cukup besar.Di Bangli satu

pengusaha ada permintaan jamur tiram putih dalam sehari sekitar 50 kg,

tetapi yang bersangkutan hanya mampu memenuhi sekitar 30 kg (Bali Pos,

2017). Untuk keperluan budidaya jamur tiram putih tidak perlu lahan yang

luas dan juga relative aman terhadap lingkungan tidak menimbbulkan bau

atau limbah terhadap lingkungan

Berdasarkan hal tesebut diperlukan suatu kegiatan sosialisasi potensi

pengembangan budidaya jamur tiram, pelatihan dan pendampingan teknik

budidaya jamur tiram putih pada masyarakat di desa Karang Pring dan

Klungkung.Kegiatanpemberdayaanmasyarakatini dilaksanakan melalui

program KKN PM.

II. Metode Pelaksanan

Kegiatan pemberdayaanmasyarakatpegunungandiduadesayaitu Desa

KlungkungdanKarangpring KecamatanSukorambiKabupaten Jember,yang

tahapan pelaksanaannyaadalah sebagaiberikut:

1. Sosialisasi Program Budidaya Jamur Tiram Putih
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Sosialisasi program budidaya jamur tiram disampaikan kepada aparat desa

dan masyarakat pengguna program KKN-PPM,  di desa Karang Pring (Dusun

Durjo) dan desa Klungkung (dusun Gendir dan Krajan). Sosialisasi dilakukan

dengancara mengadakan pertemuanyang dihadiriolehDosen pembimbing lapang

(DPL),KepalaDesa

KlungkungdanKarangpring,Masyarakattanibinaan,mahasiswadan tokoh

masyarakat. Sosialisaiprogramdilakukan dengan memberikan gambaranatau

informasitentang rencanapengembangan budidaya jamur tiram.

2. Pembentukan kelompok Budidaya Jamur Tiram

Setelah masyarakat  memahami dan menerima tentang rencana

pengembangan budidaya jamur tiram,  masyarakat bersama  mahasiswa KKN

membentuk kelompok budidaya dan ditindaklanjuti dengan membuat Kubung,

yaitu bangunan tempat menyimpan baglog sebagai media tumbuhnya jamur tiram

yang terbuat dari bilik bambu. Didalamnya tersusun rak-rak tempat media

tumbuh/log jamur tiram. Setelah kubung sudah ada dimasukkan 500 baglog  yang

siap dipanen/kelompok  untuk praktek perawatan baglog dan pemanenan.

3. Pelatihan dan praktek Budidaya jamur tiram

Mahasiswa KKN yang sudah mendapatkan pelatihan budidaya jamur tiram

melatih kelompok masyarakat dan langsung mempraktekkan tentang budidaya

jamur tiram putih, mulai dari pemilihan media serbuk kayu yang cocok,

pencampuran media, pemeraman media, pembuatan baglog, sterilisasi baglog,

pendinginan, inokulasi bibit, inkubasi, pemindahan ke kubung.

4. Kewirausahaan dan pemasaran jamur tiram

Hasil panen dari 500 baglog pertama  digunakan untuk pembelajaran

menganalisis ekonomibudidayaJamur Tiram dan alternatif pemasaran jamur tiram

yang dipanen. Selain itu untuk meningkatkan nilai tambah jamur tiram,

mahasiswa KKN melatih kelompok untuk mengolah JamurTiram menjadi aneka

makanan, seperti nugget jamur, krispi jamur, dan sate jamur.
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III. Hasil Dan Pembahasan

Secara umum pelaksanaan

pemberdayaanmasyarakatpinggiranpegunungandalam memanfaatkanwaktu

luangyang dilaksanakan di dusun Durjo desa Karang Pring, Dusun Gendir dan

Krajan desa Klungkung, Kecamatan Sukorambi, kabupaten Jembermelalui

kegiatan budidayajamurtiram putih yang melibatkan Mahasiswa KKN telah

dilaksanakan dengan baik dan mendapat respon yang positif dari masyarakat

dan pemerintah (dalam hal ini respon dari kepala desa dan Camat). Indikator

keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan budidaya

jamur tiram putih dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam
kegiatan budidaya jamur tiram putih

No. Indikator
Kegiatan

Sebelum Sesudah Keterangan

1. Pemahaman
Masyara-kat
tentang
budidaya jamur

Tidak
paham

Masyarakat
memahami
tentang
budidaya jamur

Masyarakat aktif
mengembangkan
budidaya jamur

2. Adanya
kelompok
budidaya jamur
tiram

1
kelompok

4 kelompok Terinisiasi asosiasi
kelompok budidaya
jamur di desa
Karang Pring

3. Adanya transfer
tekno-logi
budidaya jamur
dalam kelompok

Tidak tahu Trampil dalam
budidaya jamur

Masyarakat mampu
menghasilkan
baglog sendiri

4. Nilai tambah
produk jamur

Tidak bisa
mengolah
makanan
berbahan
jamur

Bisa mengolah
menjadi
makanan sehat
yang
mempunyai
nilai tambah

Adanya olahan
makanan nugget
jamur, krispi jamur,
dan sate jamur

5. Tambahan
pendapatan

Tidak ada Ada tambahan Hasil dari 500
baglog diperoleh
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masyarakat pendapatan pendapatan Rp.
480.000 – 720.000,-

Pada tahap persiapan mahasiswa berhasil melakukan pendekatan untuk

mensosialisasikan program kegiatan pada masyarakat dan aparat desa.

Masyarakat dan aparat desa respon terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan.

Hal ini ditunjukkan dengan antusiasme dan keterlibatan masyarakat dalam

melaksanakan kegiatan budidaya jamur tiram putih yang ditunjukkan dengan

menyediakan lahan dan secara gotong royong membuat tempat budidaya

(kubung).Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 10 orang per

kelompok.Masyarakat yang bersedia mengembangkan budidaya jamur tiram

putih membentuk kelompok budidaya.Di dusun Durjo terbentuk kelompok

Budidaya “Jamrud” yang anggotanya merupakan pemuda dari Remaja

Masjid.Kelompok Budidaya Jamur Tiram putih di dusun Gendir menamakan

diri “Harapan Kita”, merupakan anggota dari kelompok tani, dan di dusun

Gendir Kelompok Pemuda “Kompak”.Di desa Karangpring juga ada masyarakat

yang mengembangkan budidaya jamur tiram yaitu Pak Sugik, dan pak Imron

yang berkenan bergabung dan membentuk asosiasi kelompok tani jamur tiram

desa Karangpring.

Tiga lokasi yang dijadikan tempat kegiatan belum pernah

mengembangkan budidaya jamur, sehingga harus membuat tempat baru untuk

budidaya.Di dusun Durjo desa Karangpring masyarakat menyediakan tempat

yang pada mulanya sebagai gudang menyimpan kayu bakar, dirubah menjadi

tempat budidaya.Di dusun Gendir masyarakat menyediakan lahan dan membuat

tempat baru untuk budidaya jamur tiram, sedangkan di dusun Krajan

menggunakan gudang yang sudah terpakai.Masyarakat bersama mahasiswa

KKN memperbaiki dan membangun tempat budidaya yang sesuai untuk

pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram sebelum mahasiswa secara resmi

diterjunkan.Sehingga ketika mahasiswa mulai melaksanakan kegiatan KKN

kubung tempat budidaya sudah siap.

Ketika mahasiswa KKN secara resmi telah melaksanakan KKN, untuk

praktek perawatan dan pemanenandisediakan baglog jamur yang sudah siap

dipanen sebanyak 500 baglog per kelompok KKN dan diletakkan dalam kubung
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yang sudah disiapkan.Mahasiswa KKN bersama masyarakat memelihara baglog

sambil belajar bersama untuk mengelola lingkungan yang cocok untuk

budidaya, seperti menjaga kelembaban lingkungan, pengaturan sirkulasi udara,

dan penyiraman pada baglog.Panen I dari kegiatan ini diperoleh 2 minggu

setelah mahasiswa mulai KKN, dan setelah itu setiap hari dapat dilakukan

pemanenan.Jamur tiram yang dapat dipanen setiap harinya berkisar 1 – 5 kg dan

rata-rata sekitar 2 kg. Hasil panen sampai akhir kegiatan KKN (selama 45 hari)

diperoleh dari 3 kelompok KKN yaitu 40 kg dari dusun Krajan desa Klungkung,

60 kg dari dusun Gendir desa Klungkung dan 60 kg dari dusun Durjo desa

Karangpring, sehingga total panen dari 1500 baglog sebanyak 160 kg.Hasil

panen tersebut sudah mulai dipasarkan oleh masyarakat melalui penjual sayur

yang ada di sekitarnya dengan harga Rp. 12.000/kg.Tambahan penghasilan yang

diperoleh oleh masyarakat sekitar Rp. 480.000,- - 720.000,-/bulan untuk 500

baglog.

Selain itu, mahasiswa KKN juga melakukan pendampingan kepada

masyarakat untuk mengembangkan budidaya dengan membuat baglog sendiri

dengan menyediakan peralatan yang diperlukan dan masyarakat menyediakan

bahan yang diperlukan seperti dedak, kapur, dan serbuk kayu.Kegiatan mulai

dilakukan satu minggu setelah mahasiswa melaksanakan KKN di lokasi

bersama-sama masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini.Kelompok

masyarakat yang terlibat adalah kelompok pemuda (di dusun Durjo,

Karangpring dan dusun Krajan) dan kelompok tani (dusun Gendir, Klungkung).

Masyarakat bersama mahasiswa KKN belajar bersama mulai mempersiapkan

bahan, mencampur bahan, memeram bahan, mewadahi bahan dalam kantung

plastik (baglog), melakukan sterilisasi baglog, pendinginan, inokulasi bibit

jamur dalam baglog, inkubasi baglog yang sudah diinokulasi, dan pemeliharaan

baglog. Kegiatan ini rutin dilakukan bersama dalam setiap minggu.Keterbatasan

jumlah dan tempat sterilisasi (terbuat dari tong), sehingga setiap running hanya

dapat dilakukan sterilisasi sekitar 125 baglog.Selama kegiatan KKN masyarakat

bersama mahasiswa KKN menghasilkan 1500baglog (dusun Krajan,

Klungkung), 2500 baglog (dusun Gendir Klungkung) dan 3500 baglog (dusun

Durjo, Karangpring).Pada saat mahasiswa KKN menyelesaikan tugas, baglog
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yang dibuat oleh masyarakat sudah mulai tumbuh jamur dan ada yang

panen.Saat ini masyarakat masih melanjutkan untuk menghasilkan baglog

baru.Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah mampu menguasai

teknologi budidaya jamur tiram.

Hasil dari 500 baglog masyarakat memperoleh pendapatan antara Rp.

480..000 – 720.000,-/bulan,.Apabila masyarakat mempunyai 3000 baglog akan

diperoleh pendapatan sekitar Rp. 2.000.000 – 4.000.000/bulan (belum dipotong

biaya bahan produksi). Pendapatan tersebut cukup potensial untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Oleh karenanya perlu adanya motivasi

kepada masyarakat untuk terus mengembangkan budidaya jamur tiram dan perlu

adanya pendampingan terkait peningkatan produktivitas, pemasaran produk, dan

penganekaragaman produk ikutan berbahan jamur tiram, seperti makanan

nugget jamur, krispi jamur, dan sate jamur. Untuk keberlangsungan budidaya

jamur tiram ini akan dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan oleh pelaksana

kegiatan.

Selain melaksanakan kegiatan pengembangan budidaya jamur tiram,

mahasiswa KKN juga melaksanakan beberapa kegiatan yang diperlukan

masyarakat.Untuk meningkatkan nilai tambah jamur tiram, mahasiswa KKN di

tiga dusun memberi pengetahuan dan ketrampilan pada masyarakat tentang

pemanfaatan jamur tiram menjadi makanan, diantaranya adalah nugget jamur,

krispi jamur, dan sate jamur.Di dusun Gendir masyarakat sudah memproduksi

nugged jamur dan dipasarkan ke masyarakat, di desa Klungkung dan mendapat

respon yang positif dari masyarakat.Nilai gizi dari jamur tinggi, sehingga

adanya makanan ini dapat meningkatkan nilai gizi masyarakat.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa karang

Pring dan Klungkung dalam budidaya jamur tiram putih, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Terbentuk kelompok budidaya jamur tiram di tiga dusun, yaitu kelompok

Budidaya Jamrud di dusun Durjo, Kelompok Harapan Kita di dusun Gendir

dan Kelompok Kompak di dusun Krajan,
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2. Kelompok masyarakat mampu mengembangkan budidaya jamur

tiram,mulai mempersiapkan bahan, membuat baglog, sterilisasi baglog,

inokulasi bibit jamur, pemanenan dan pemasaran,

3. Masyarakat mampu mengolah makanan dari jamur seperti nugget jamur,

krispi jamur, dan sate jamur,

4. Masyarakat mampu memanen sebanyak 160 kg jamur tiram, terdiri  60 kg

dari dusun Durjo, 60 dari dusun Gendir dan 40 kg dari dusun Krajan,

5. Masyarakat memperoleh tambahan pendapatan sekitar Rp. 480.00 –

720.000 per bulan  untuk 500 baglog dengan harga jamur Rp. 12.000/kg,

dan

6. Masyarakat bersama mahasiswa KKN berhasil membuat baglog sebanyak

7.500 baglog, terdiri dari 3.500 di dusun Durjo, 2.500 di dusun Gendir dan

1.500 di dusun Krajan.

V. Ucapan Terima kasih

Tim Pelaksana program KKN-PPMBudidaya jamur tiram bagi masyarakat

pegunungan (desa Karangpring dan Klungkung, kecamatan Sukorambi Jember

Jawa Timur) mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

Dirlitabmas, Kemenristekdikti atas pendanaan kegiatan ini hingga berjalan sangat

baik.
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